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Campak adal ah salah satu penyakit infeksi yang dapat di cegah dengan imunisasi dan masih masalah
kesehatan di Indonesia. Penyakit ini umumnya menyerang anak umur di bawah limatahun (Balita) yang di
sebabkan oleh virus morbili.

Di Kabupaten Pelalawan Proponsi Riau meskipun keberhasilan cakupan imunisasi campak telah mencapai
lebih dari 100 %, sedangkan cakupan Puskesmas Ukui 104,9 %. Namun demikian berdasarkan |aporan
Puskesmas Ukui pada minggu ke 1V bulan April tahun 2002 dilaporkan telah terjadi kasus campak di
perkebunan kelapa sawit P.T. Musm Mas Kecamatan Pangkalan Lesung dengan 111 kasus di antaranya 8
orang meninggal (CFR =7,2 % ). Pendlitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian campak pada anak usia 9 -- 59 bulan di P.T. Musim Mas Kabupaten Pelal awan tahun 2002.
Untuk itu digunakan pendekatan desain kasus kontrol ( Case Control Study).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap kejadian campak pada
anak usia (9-59 bin) adalah ventilasi rumah (OR= 44,62), pengetahuan ibu ( OR-6,03 ), status imunisasi
campak ( OR=4,77), vitamin A (OR=2,53), interaks status imunisasi campak dengan ventilasi (00 ,15) dan
interaksi pengetahuan ibu dengan ventilasi (OR=1,09).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa anak yang di imunisasi, mempunyai ibu yang berpengetahuan baik
tentang penyakit campak dan mendapat Vitamin A duakali dalam setahun sertatinggal pada rumah dengan
ventilasi yang baik dapat mengurangi angka kejadian (insidence rate) campak.

Dari hasil penelitian ini menyarankan untuk meningkatkan cakupan imunisasi, penyuluhan, pemberian
Vitamin A dan perbaikan ventilasi rumah tinggal untuk menurunkan angka kejadian campak pada balita.
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<hr><i>Factors Related to Meas es Incidence to the 5-59 Months of Age Babies at Coconut Industry of F.T.
Musim Masin Pangkalan Lesung Sub District of Pelalawan Regency In 2002Measles is one of the infecting
disease that could de prevented by immunization and it is still becoming a health problem in Indonesia. This
disease generally attacks the 5 years old baby by its morbili virus.

In Pelalawan regency of the province of Riau, athough successful coverage of measles immunization has
reached 100%, but the coverage in public health clinic in Ukui sub district is 104,9%. Based on the report of
Ukui clinic in the fourth week of April 2002, the incidents of measles that have occurred in coconut industry
of RT. Musim Mas of Pelalawan Lesung sub district were 111 cases, where 8 of them died (CFR=7,2%).
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This research aimed to find out the factors related to the mead es incidence to the 9-59 months babies at
Pelalawan regency in P.T. Musim Mas in 2002. The approach used was Case Control Study.

The result of the research showed that the key factors influenced measles incidents to the babies (9-59
months) was house ventilation (OR=41,62), mothers knowledge (OR=6,03), meas es immunization status
(OR=4,77), Vitamin A (OR--2,53), the interaction of measles immunization status and ventilation (OR
0,15), and the interaction of mother's knowledge and ventilation (OR 1,09).

The research concluded that babies immunization, mothers with good understanding about measles, and
giving Vitamin A twice ayear and aso living in good ventilation house might reduce measles incidence.

The result of the study suggested to increase the immunization coverage, provide illumination, give Vitamin
A, and uses house's ventilation in order to decrease the number of meases incidence rate to babies.
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